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Abstrak 
Transfer pricing merupakan suatu kebijakan atas harga transfer, meliputi : harga jual barang atau 

jasa, dan aset tidak berwujud kepada anak perusahaan atau pihak berelasi yang berada di negaranya 
atau di negara lain. Saat ini banyak perusahaan nasional beralih menjadi perusahaan multinasional. 
Perbedaan perusahaan nasional dan multinasional terdapat pada  lokasi operasi perusahaan, hal ini 
menjadikan kegiatan operasional perusahaan tidak hanya terkonsentrasi di satu negara. Dampak hal 
tersebut mengakibatkan adanya perbedaan peraturan dan kebijakan khususnya dalam pajak. Bagi 
pemerintah pajak merupakan salah satu sumber penerimaan kas negara, sedangkan bagi perusahaan 
pajak merupakan beban yang harus dibayarkan kepada negara. Transfer pricing dilakukan untuk 
memperoleh keuntungan yang maksimal. Adapun tujuan dari penelitian ini, untuk menguji pengaruh 
dari Pajak, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus dan Firm Size terhadap keputusan transfer pricing 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Sampel 
diperoleh menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria, diperoleh hasil sampel 
sebanyak 163 perusahaan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linier 
berganda dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme pajak dan 
bonus tidak berpengaruh terhadap transfer pricing pada tingkat signifikansi 0,467 > 0,05 dan 0,68 < 
0,05. Tunneling incentive dan firm size berpengaruh terhadap transfer pricing dengan tingkat 
signifikansi 0,014 < 0,05 dan 0,043 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 5,9% sedangkan sisanya 
94,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
 Kata kunci: Transfer Pricing, Pajak, Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus 

 
Abstract 

Transfer pricing is a policy on transfer prices, including: selling prices of goods or services, and 
intangible assets to subsidiaries or related parties located in their country or in other countries. 
Currently, many national companies have turned into multinational companies. The difference between 
national and multinational companies is in the location of the company's operations, this makes the 
company's operational activities not only concentrated in one country. The impact of this resulted in 
differences in regulations and policies, especially in taxes. For the government, taxes are a source of 
state treasury revenue, while for companies, taxes are a burden that must be paid to the state. Transfer 
pricing is carried out to obtain maximum profit. The purpose of this study is to examine the effect of 
Taxes, Tunneling Incentives, Bonus Mechanisms and Firm Size on Transfer Pricing decisions in 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The sample was 
obtained using purposive sampling method with several criteria, the results obtained a sample of 163 
companies. Hypothesis testing was carried out using multiple linear regression with the help of SPSS 
25. The results of this study indicate that the tax and bonus mechanism has no effect on transfer pricing 
at a significance level of 0.467 > 0.05 and 0.68 < 0.05. Tunneling incentive and firm size affect transfer 
pricing with a significance level of 0.014 < 0.05 and 0.043 < 0.05. The value of Adjusted R Square is 
5.9% while the remaining 94.1% is influenced by other variables not examined in this study. 

   
  Keywords  :  Transfer Pricing, Taxes,Ttunneling, Bonus Mechanism 
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PENDAHULUAN 
Upaya menghadapi perkembangan 

perekonomian dalam sektor bisnis yang 
semakin cepat dan terus berkembang tanpa 
batas, merupakan salah satu dampak dari 
arus globalisasi dunia. Hal ini menjadikan 
negara bahkan bukan lagi sebagai batasan, 
sehingga transaksi bisnis antarnegara 
menjadi sangat mudah. Perkembangan 
ekonomi usaha bisnis di Indonesia kini telah 
banyak yang  menjadikan perusahaan 
nasional menjadi perusahaan multinasional. 
Perusahaan multinasional melakukan 
kegiatan usaha bisnisnya tidak hanya 
berpusat dalam satu negara. Hal ini dapat 
menimbulkan perbedaan peraturan serta 
kebijakan khususnya pajak. Maka harus 
dilakukan penyesuaian dengan perusahaan 
induk, supaya pembukuan keuangan 
perusahaan antara induk dan anak 
perusahaan bisa dilakukan dengan baik. 
Perusahaan memiliki tujuan untuk 
memperoleh keuntungan semaksimal 
mungkin. Adanya tujuan tersebut 
mendorong pihak perusahaan untuk 
melakukan berbagai cara supaya target 
perusahaan tercapai. Perbedaan peraturan 
dan kebijakan berpotensi menciptakan 
masalah terhadap kecurangan (fraud) 
karena adanya transaksi di berbagai 
tempat. Tindakan kecurangan (fraud) yang 
paling sering dilakukan yakni dengan 
melakukan kegiatan praktik transfer pricing. 

Transfer pricing merupakan suatu 
kebijakan harga transfer terhadap harga 
jual (barang, jasa, dan harta tidak berwujud) 
kepada anak perusahaan dan kepada pihak 
yang berelasi yang berlokasi di  Indonesia 
ataupun di negara lain. Pada perusahaan 
multinasional Transfer pricing  digunakan 
sebagai strategi menghindari pungutan 
pajak. Seiring perkembangan zaman, fungsi 
transfer pricing telah berkembang. Fungsi 
transfer pricing pada menajemen pajak, 
sebagai strategi dalam meminimalkan 
jumlah pajak yang harus dibayar. 
Sedangkan pada perusahaan,  transfer 
pricing digunakan untuk memanipulasi laba, 
supaya pembayaran pajak dapat seminimal 
mungkin. Adapun faktor lain selain pajak, 
transfer pricing juga dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya : tunneling 
incentive, mekanisme bonus dan firm size. 

Berita dari (liputan6.com/bisnis,” 
2016), Direktorat Jenderal Pajak 
Kementerian Keuangan (DJP Kemenkeu) 
menerangkan sekitar 2.000 perusahaan 
multinasional yang beroperasi di Indonesia, 
berpotensi melakukan praktik transfer 
pricing. Hal ini didukung oleh temuan 
bahwa mereka tidak membayar pajak 
selama 10 tahun, dengan alasan rugi terus-
menerus. Perusahaan yang dimaksud 
merupakan, Perusahaan Penanaman 
Modal Asing (PMA) atau afiliasi dimana 
perusahaan induk berada di luar negri.  
DJP masih mempertanyakan adanya 
pembayaran royalti yang disetorkan oleh 
anak perusahaan di Indonesia kepada 
induk perusahaan di luar negri. Adanya 
perbedaan  tarif antara negara Indonesia 
dan negara  yang berelasi, maka tidak 
menutup kemungkinan terjadi perbedaan 
harga transfer. Mereka melakukan praktik 
transfer pricing dengan menjual atau 
membeli bahan baku, dengan harga yang 
tidak wajar. Dengan memainkan harga 
transaksi dengan pihak berelasi maka, 
tujuan perusahaan untuk dapat mengurangi 
beban pajak bisa terpenuhi. Dampak dari 
peristiwa tersebut, perusahaan yang berada 
di Indonesia mengalami rugi, namun 
perusahaan di luar negeri tetap untung. 

Semakin besar beban pajak maka, 
akan memicu perusahaan untuk melakukan 
praktik transfer pricing. Tujuannya supaya 
dapat menekan beban pajak yang harus 
dibayarkan. Cara yang sering dilakukan 
dengan mengalihkan laba ke perusahaan 
grup yang ada di negara lain dengan 
ketentuan, tarif pajak lebih rendah dari 
Indonesia. Pernyataan ini  didukung oleh 
penelitian terdahulu, yang telah dilakukan 
oleh (Refgia et al., 2016) dan (Kiswanto & 
Purwaningsih, 2013). Akan tetapi (Saputra, 
2020) dan (Mispiyanti, 2015) mempunyai 
pendapat yang berbeda. Mereka 
berpendapat bahwa besarnya beban pajak 
tidak dapat mempengaruhi tinggi rendahnya  
keputusan perusahaan untuk melakukan 
transfer pricing. Selain pajak tunneling 
inventive atau tindakan pengalihan asset 
juga sering dikaitkan sebagai faktor pemicu 
praktik transfer pricing. Tunneling inventive 
yaitu pengalihan aset  dan profit suatu 
perusahaan yang dilakukan oleh pemegang 
saham pengendali, dengan cara 
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mengalihan aset dan keuntungan  
perusahaan demi kepentingan pribadi. 
Sedangkan beban ikut dibebankan oleh 
pemegang saham non-pengendali. 
Pendapat  ini sejalan dengan Refgia (2017)  
juga (Wafiroh dan Hapsari, 2016) yang 
menyatakan bahwa tunneling incentive 
berpengaruh terhadap keputusan 
melakukan transfer pricing.  Akan tetapi 
(Nughraha, 2016) mempunyai pendapat 
yang berbeda, ia berpendapat bahwa 
transfer pricing tidak dipengaruhi oleh 
tunneling incentive. 

Selain tindakan pengalihan asset, 
kompensasi tambahan yang diberikan 
kepada manajemen atas keberhasilan 
pencapaian tujuan target perusahaan, juga 
dapat memicu tindakan yang bersifat 
menguntungkan pribadi Indriaswari (2017). 
Cara yang sering dilakukan perusahaan 
dengan pemberian kompensasi  
berdasarkan hasil laba yang dihasilkan 
manajemen. Hal ini berpotensi mendorong 
manajer untuk memanipulasi laba agar  
penerimaan bonus yang diperoleh 
maksimal. Kecurangan (fraud) yang 
dilakukan tersebtut termasuk praktik  
transfer pricing. Penelitian ini sejalan 
dengan (Hartati, 2015) dan (Fachrizal dan 
Rezky, 2018). Namun sebaliknya 
(Indriaswari, 2017) berpendapat bahwa 
mekanisme bonus tidak berpengaruh 
terhadap keputusan melakukan transfer 
pricing. 

Perusahaan yang memiliki prospek 
baik biasanya dikaitkan dengan jumlah total 
aset yang besar (Febriana et al., 2016). Hal 
ini menjadi peluang yang dapat 
memungkinkan manajer untuk 
memanipulasi laba agar mendapatkan 
kompensasi maksimal. Perusahaan besar  
tentu akan menjadi perhatian masyarakat, 
dengan demikian perusahaan akan lebih 
berhati-hati dalam pelaporan keuangan 
(Astuti et al., 2017). Semakin besar suatu 
aset perusahaan maka, kompleksitas yang 
dimiliki perusahaan akan semakin luas, 
termasuk dalam pengambilan keputusan. 
Firm size atau ukuran perusahaan dapat 
menentukan banyak sedikitnya praktik 
transfer pricing pada perusahaan (Saputra, 
2020). Hal ini juga didukung oleh penelitian 
dari (Kusuma dan Wijaya, 2017) juga 
(Hapsoro, 2015). Namunpenelitian ini tidak 

sependapat dengan (Khotimah, 2018) dan 
(Kiswanto dan Purwaningsih, 2013). 

Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut : Bagaimana 
pengaruh, pajak terhadap keputusan  
transfer pricing. Bagaimana pengaruh, 
tunneling incentive terhadap keputusan 
melakukan transfer pricing. Bagaimana 
pengaruh ,mekanisme bonus terhadap 
keputusan melakukan transfer pricing. 
Bagaimana pengaruh,  firm size terhadap 
keputusan melakukan transfer pricing .  

 Berdasarkan rumusan masalah 
diatas maka, dapat disimpulkan tujuan 
penelitian ini  : Menguji dan menganalisis, 
pengaruh pajak terhadap keputusan 
melakukan praktik transfer pricing. Menguji 
dan menganalisis, pengaruh tunneling  
inventive terhadap keputusan melakukan 
praktik transfer pricing. Meguji dan 
menganalisis, pengaruh mekanisme bonus 
terhadap keputusan melakukan praktik 
transfer pricing. Menguji dan menganalisis, 
pengaruh firm size terhadap keputusan 
melakukan praktik transfer pricing. 

 
DEFINISI OPERASIONAL 

Dua jenis variabel yang digunakan 
yakni variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel dependen : Transfer 
pricing (Y). Transfer pricing dipilih sebagai 
variabel dependen dalam penelitian ini. 
Variabel Transfer pricing dilihat 
berdasarkan ada atau tidaknya data 
penjualan pada pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa,  dengan melihat 
piutang pihak berelasi (Yuniasih dan 
Rasmini, 2012). Tujuan dari transaksi 
transfer tersebut digunakan untuk 
memaksimalkan laba. Pada penelitian yang 
telah dilakukan oleh (Refgia, 2017),  konsep 
perhitungan transfer pricing diperoleh dari 
piutang atas transaksi pihak berelasi dan 
dibagi dengan total piutang. Perhitungan 
Transfer Pricing dirumuskan sebagai 
berikut : 

 
 
 
 

Sumber : (Refgia, 2017) 

Sedangkan variabel Independen 
meliputi : (Pajak,Tunneling incentive, 
mekanisme bonus, firm size). Pajak adalah 
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suatu kontribusi yang dilakukan oleh orang 
pribadi maupun badan, kepada Negara 
yang sifatnya wajib dan memaksa 
berdasarkan peraturan yang telah 
ditentukan.  Pajak dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunkana Effective tax 
rate (ETR). Semakin rendah nilai ETR 
maka, semakin baik juga nilai ETR disuatu 
perusahaan (Indriaswari, 2017). Variabel 
pajak dirumuskan dengan perhitungan : 

 
 
 
 

Sumber : (Yuniasih et al, 2012) 

Tunneling incentive merupakan 
aktivitas pengalihan aset dan laba 
perusahaan untuk kepentingan pribadi oleh 
pemegang saham pengendali (Rahmawati, 
2018). Adapun Mispiyanti (2015) 
berpendapat, tunneling incentive 
diproksikan dari ketentuan pemegang 
saham di nergara lain, dengan persentase 
kepemilikan saham 20% atau lebih. Hal ini  
juga diatur dalam PSAK nomor 15,  
mengenai pengaruh tunneling ditentukan 
dengan persentase 20% atau lebih yang 
dimiliki oleh pemegeng saham. Variabel 
tunneling incentive dirumuskan dengan 
perhitungan :  

 
 
 
 

Sumber : Rahmawati (2018) 

Mekanisme bonus adalah sebuah  
kompensasi yang diberikan perusahaan 
kepada manajemen, berupa bonus 
tambahan karena dapat mencapai target 
perusahaan (Mispiyanti, 2015). Indeks 
Trend Laba Bersih (ITRENDLB) digunakan 
sebagai rumus dalam perhitungan 
mekanisme bonus,  adapun perhitungan 
tersebut dirumuskan  sebagai berikut :  
 
 

 
 

Sumber : (Santosa & Suzan, 2018) 

Firm size atau suatu nilai yang 
digunakan untuk menunjukkan besar 
kecilnya ukuran perusahaan. Biasanya 
pada perusahaan yang memiliki total aset 
besar, dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki prospek yang 
baik dalam jangka panjang. Firm size 
merupakan tolok ukur sebuah perusahaan 
berdasarkan total aset. Variabel firm size 
dirumuskan dengan  perhitungan : 

 
 

Sumber : Khotimah (2018) 

 
MENGUJI ANALISIS 

Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk menjelaskan adanya 
hubungan antara,  variabel dependen (Y) 
dengan variabel independen (X). Dalam 
analisis regresi, selain digunkan untuk 
mengukur kekuatan hubungan diantara dua 
variabel ataau lebih juga dapat digunakan 
untuk mengukur hubungan variabel 
dependen dengan variabel independen 
(Ghozali, 2018:95). Tujuannya untuk dapat 
menguji seberapa jauh pengaruh terhadap 
kemungkinan perusahaan melakukan 
praktik transfer pricing. Dengan 
meperhatikan beberapa hal sebagai berikut 
: 
1) Apabila tingkat signifikan (α) yang 
digunakan menunjukan 5% atau 0,05. 
2) Hipotesis ditolak atau diterima 
berdasarkan hasil sebagai berikut : 
a. Jika nilai Sig. < 0.05, maka Ho ditolak 
sehingga Ha diterima. Menunjukan bahwa 
variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika nilai Sig. > 0.05, maka Ho diterima 
sehingga Ha ditolak. Menunjukan bahwa 
variabel independen tidak memiliki  
pengaruh terhadap variabel dependen. 
Model Regresi Linier Berganda dapat ditulis 
sebagai berikut  :  

Transfer pricing = α + β₁ ETR + β₂ 
TNC+ β₃  + β₄ Firm Zise +e 
Keterangan :  
a              = Konstanta   
ETR          = Pajak 
TNC           = Tunneling Incentive 
ITRENDLB   = Mekanisme Bonus 
Firm Size      = Firm Size 
e               = eror 
β₁, β₂, β₃, β₄  = Koefisien regresi 

 
Pengujian model dilakukan secara 

menyeluruh untuk menguji seberapa jauh 
pengaruh variabel independen (pajak, 
tunneling incentive, mekanisme bonus dan 

 
 

Firm size = log.total asset 
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firm size) terhadap kemungkinan untuk 
melakukan transfer pricing. Untuk melihat 
hasil pengaruh pengujian ini, pada variabel 
dependen dapat melihat t-hitung dengan t- 
tabel atau bisa juga dengan melihat kolom 
signifikansi pada masing-masing t-hitung. 
Untuk menguji pengujian dalam penelitian 
ini digunakan t dengan nilai level of 
significance (α = 0,05). Hasil pengaruh 
variabel dependen, dapat dilihat dari 
ketentuan berikut ini : 

1.Jika tingkat signifikansi < 0,05, 
maka hipotesis diterima. 

2. Jika tingkat signifikansi > 0,05,  
maka hipotesis ditolak. 

 
METODE 

Penelitian kuantitatif dipilih sebagai 
jenis penelitian ini, yang dilakukan dengan 
menganalisis data-data numerik diolah 
menggunakan metode statistik. Populasi 
dan sampel penelitian ini menggunakan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2017-2020, dan Sampel 
menggunakan pendekatan purposive 
sampling. Dengan kriteria yang dipiih, 
diperoleh 163 sampel. Menggunakan 
metode analisis statistik deskriptif, yakni 
pengumpulan data secara secara tidak 
langsung.  Sumber data diperoleh melalui 
website BEI, dengan alamat www.idx.co.id 
dan juga website resmi perusahaan 
tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif merupakan sebuah 
cara mentransformasi data mentah yang 
diolah menjadi bentuk tabulasi, sehingga 
hasil yang diperoleh mudah untuk dipahami 
dan dapat diinterpretasikan dalam bentuk 
analisa. Analisis statistik ini dapat 
memberikan gambaran informasi dari suatu 
data yang telah diolah. Gambaran informasi 
tersebut dapat dilihat dari nilai (minimum, 
maksimum, mean, dan juga standar 
deviasi).  

 Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu pajak (ETR), tunneling 
incentive (TNC), mekanisme bonus 
(ITRENDL),  firm size (SIZE) serta transfer 
pricing(TP). Variabel tersebut telah diuji 
secara statistik deskriptif diperoleh hasil 
seperti tabel berikut: 

 

Tabel 1 
Statistik Deskriptif 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

 
Hasil Pengujian Normalitas 

Ghozali (2018:161) berpendapat 
bahwa, uji  normalitas dapat digunakan 
untuk mempermudah mengetahui model 
regresi dan untuk membuktikan apakah 
memiliki kontribusi atau tidak, antara 
variabel dependen dan variabel 
independen. Asumsi normalitas sangat 
dibutuhkan dalam analisis regresi, 
khususnya dalam pengujian hipotesis. Uji 
normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan parameter nilai rasio 
skewness dan kurtosis. Hasil yang 
dipearoleh dapat silihat dari nilai rasio 
skewness dan kurtosis pada kolom yang 
sudah tertera, dengan ketentuan nilai rasio 
masing-masing berada pada rentang nilai -
1,96 sampai +1,96, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 

Tabel 2 
Uji Normalitas 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

 

Hasil dari tabel 2, menunjukan 
baahwa nilai statistic skweness sebesar 
0,313 dengan standar error 0,190 dan 
statistic kurtosis -0,610 dan standar error 
0,378. Sehingga hasil yang diperoleh 
keduanya tidak melebihi  ketentuan rentang  
nilai -1,96 sampai +1,96. Maka dapat 
disimpulkan bahawa data pada penelitian 
tersebut berdistribusi normal. 
Hasil Uji Multikolonieritas  

Uji multikolinearitas memiliki tujuan 
untuk menguji adanya korelasi antara 
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model regresi dengan variabel independen. 
Pengujian  multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai VIF dari masing-
masing variabel. Ketentuan data tidak 
terdapat gangguan multikolonieritas , jika  
nilai VIF dari masing-masing variabel 
menunjukan nilai VIF < 10 atau tolerance > 
0,10. 

Tabel 3 
Uji Multikolinearitas 

Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

 
Hasil dari tabel 3, menunjukan  hasil 

nilai tolerance dari masing-masing  variabel 
> 0,10  dan nilai VIF dari masing-masing 
variabel < 10. Sehingga dapat disimpulkan 
bahawa data pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas, dan layak digunakan 
dalam penelitian ini. 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Tujuan dilakukannya pengujian 
heteroskedastisitas untuk menguji adanya 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan dalam model  regresi. Suatu 
model regresi yang baik, apabila hasil  
pengujian tidak menunjukan terjadi 
heteroskedastisitas. Cara mengetahui ada 
atau tidaknya gejala heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan  uji 
glejser.  Cara yang dapat dilakukan dengan 
membandingjgkan nilai absolute residual 
terhadap variabel independen, dengan nilai 
signifikansi masing-masing variabel 
tersebut diatas 0,05. Hasil pengujian yang 
dilakukan secara heteroskedastisitas, 
seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

Berdasarkan hasil tabel 4, diperoleh 
hasil nilai signifikansi semua variabel diatas 
0,05. Dengan masing-masing pajak (ETR) 
memiliki nilai signifikansi 0.668 (<0,05). 
Tunneling incentive (TNC) memiliki nilai 
signifikansi 0.054 (<0,05). Mekanisme 
bonus (ITRENDL)memiliki nilai signifikansi 
0.776 (<0,05). Firm size (FZ) memiliki nilai 
signifikansi 0.668 (<0,05). Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas, dan layak digunakan 
dalam penelitian. 

 
Hasil Uji Autokorelasi 

 Pengujian autokorelasi memiliki 
tujuan dalam menguji model regresi linier, 
apakah terdapat korelasi kesalahan 
pengganggu pada periode sekarang 
dengan kesalahan pengganggu pada 
periode sebelumnya. Apabila terjadi 
korelasi  maka, penelitian tersebut 
menunjukan adanya masalah autokorelasi. 
Uji autokorelasi dilakukan melalui pengujian 
nilai dari Durbin-Watson. 

Tabel 5 
Uji Autokorelasi 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

 Hasil tabel 5, menunjukan nilai (K) = 
4 dengan jumlah sampel (n) = 163. Nilai dl 
=1.6939 dan du = 1.7943, sehingga 
diperoleh nilai 4-du = 2.2057 dan 4-dl = 
2.3061. Berdasarkan hasil uji diatas 
menunjukan nilai Durbin-Watson sebesar 
1.877 yang terletak pada daerah no 
autocorrelation. Yakni berada di antara -2 
sampai dengan 2. Sehingga diperoleh 



JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha, Vol : 13 No : 01 Tahun 

2022 e- ISSN: 2614 – 1930 

 

239 

 

kesimpulan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 Analisis regresi linier berganda 
memiliki tujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Analisis regresi linier 
berganda yang baik, apabila semua hasil 
yang diperoleh  memenuhi asumsi 
normalitas data dan data terbebas dari 
asumsi-asumsi yang telah ditetapkan. 
Sehingga dapat diperoleh persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = α + β1ETR + β₂ TNC+   β₃  + 

β₄ Firm Zise +e 
 

Keterangan : 
Y                    = Transfer pricing 
α                = Konstanta   
ETR         = Pajak 
TNC          = Tunneling Incentive 
ITRENDLB  =Mekanisme Bonus 
Firm Size     = Firm Size 
e              = eror 
β₁, β₂, β₃, β₄  = Koefisien regresi 
 
Dari tabel berikut diperoleh hasil  koefisiensi 
regresi, dengan nilai t dan signifikansi 
sebagai berikut :  

Tabel 6 
Uji Analisis regresi linier berganda 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

Dari hasil tabel 6, diperoleh nilai t 
hitung dari masing-masing variabel pajak 
(X1), tunneling incentive (X2), mekanisme 
bonus (X3) dan firm size (X4) sebesar -
0,730, -2,497, -1,836 dan 2.044 dan 
signifikansinya  0,467, 0,014, 0,068 dan 
0,043.  
Persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = -1.162 - 0.031 X1 - 0.075 X2 – 

0.066 X3 +   0.631 X4 + e 
 
 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 Uji simultan digunakan untuk melihat 

ada atau tidaknya pengaruh dari variabel 
independen (Effective tax rate (ETR)  
Tunneling Incentive (TNC), Mekanisme 
Bonus (ITRENDL), Firm Size (SIZE)) 
terhadap variabel dependen (Transfer 
Pricing). Dalam  uji F dilakukan pengujian 
model regresi yang memenuhi persyaratan 
goodness of fit. 

Tabel 7 
Uji Simultan ( F test) 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

 

Hasil dari tabel 7,  nilai F- hitung 
sebesar 3,538 dan nilai signifikansi sebesar 
0,009. Hal ini menunjukan bahwa 0,009 < α 
= 0,05. Dari hasil tersebut diperoleh 
kesimpulan, bahwa variabel dependen 
berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan melakukan transfer pricing.  
Khususnya pada perusahaan manufaktur 
yang listing di Bursa Efek Indonesia(BEI) 
periode 2017-2020. 
Hasil Koefisiensi Determinasi (R2) 

Pengujian koefisiensi determinasi (R2) 
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
suatu model dapat menerangkan variasi 
variabel  terikat. 

Tabel 8 
Uji Determinasi (R2) 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

Hasil dari tabel 8,  nilai adjusted R 
Square adalah 0,059 atau 5,9%. Hal ini 
dapat diartikan bahwa variabel dependen ( 
Effective tax rate (ETR)  Tunneling 
Incentive (TNC), Mekanisme Bonus 
(ITRENDL), Firm Size (SIZE)), dapat 
menjelaskan variabel independen (Transfer 
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Pricing) sebesar 5,9% sehingga, sisanya 
94,1% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diamati dalam penelitian ini. 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pengujian signifikansi parsial, 
berfungsi untuk menunjukan seberapa jauh 
adanya  pengaruh variabel individu, dalam 
menerangkan variabel dependen.  
Ketentuan pengujian ini melihat  dari taraf 
signifikansi (P-Value) dengan nilai sebesar 
0,05 (α = 5%). 

Tabel 9 
Uji  Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
Sumber : data sekunder yang diolah,2021 

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Effective tax rate (ETR) 
terhadap Transfer pricing 

Berdasarkan hasil  pengujian yang 
telah dilakukan menunjukan bahwa,  
variabel Effective tax rate (ETR) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap keputusan melakukan  transfer 
pricing. Hal ini ditunjukan dari hasil nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar  0,467 > 
0,05 (lebih besar dari 0,05). Maka dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis pertama ditolak 
artinya, pajak tidak memiliki pengaruh 
terhadap keputusan  melakukan transfer 
pricing pada perusahaan tersebut.  

Pernyataan ini juga didukung oleh 
penelitian Mispiyanti (2015) dan Saputra 
(2020) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap 
keputusan perusahaan dalam melakukan 
transfer pricing. Perusahaan manufaktur 
yang berlokasi di  Indonesia cenderung 
memilih untuk menghindari mekanisme 
transfer pricing, dan lebih tertarik 
melakukan transaksi kepada pihak berelasi. 
Hal ini karena adanya kesepakatan yang 
telah dilakukan oleh  DJP kepada pihak 
berelasi agar mereka dapat mengurangi  
praktik penghindaran pajak oleh 
perusahaan.  Hasil dari penelitian terdahulu 

menyatakan, beban pajak yang besar tidak  
menjadi faktor pemicu perusahaan untuk 
melakukan praktik transfer pricing, dengan 
harapan supaya dapat menekan beban 
pada perusahaan. (Mispiyanti, 2015) 
berpendapat bahwa dalam perkembangan 
bisnis perusahaan di Indonesia, upaya 
untuk meminimalkan beban pajak tidak 
harus dengan melakukan praktik transfer 
pricing.  

 Adapun penelitian yang terdahulu 
yang tidak sependapat dilakukan oleh  
Kiswanto dan Purwaningsih (2014), Wafiroh 
dan Hapsari (2015), Kusuma dan Wijaya 
(2017) dan Indriaswari (2017). Kiswanto 
dan Purwaningsih (2014), berpendapat 
bahwa pajak memiliki pengaruh terhadap 
keputusan untuk melakukan praktik transfer 
pricing. Bersumber dari motivasi pajak,  
yang dijadikan sebagai salah satu alasan 
perusahaan  melakukan tindakan transfer 
pricing. Cara yang mereka lakukan dengan  
melakukan transaksi kepada perusahaan 
afiliasi/berelasi  yang berada di negara lain. 
Dalam perencanaan pajaknya  transfer 
pricing dilakukan  dengan tujuan, dapat 
meminimalkan pajak yang harus dibayarkan 
oleh perusahaan.  
Pengaruh Tunneling Incentive (TNC) 
terhadap transfer pricing 

Berdasarkan hasil  pengujian yang 
dilakukan menunjukan bahwa, variabel 
Tunneling Incentive (TNC) mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
keputusan melakukan  transfer pricing. Hal 
ini ditunjukan dari hasil  t-hitung sebesar -
2,497 dan nilai signifikansinya sebesar  
0,014 < 0,05  (lebih kecil dari 0,05). 
Makadapat dinyatakan bahwa hipotesis 
kedua diterima artinya, bahwa Tunneling 
Incentive  berpengaruh terhadap keputusan 
untuk melakukan transfer pricing pada 
perusahaan tersebut. 

Penelitian ini juga didukung oleh 
(Wafiroh & Hapsari, 2016) dan (Refgia et 
al., 2016)  yang berpendapat bahwa 
Tunneling Incentive  memiliki pengaruh 
terhadap keputusan melakukan  transfer 
pricing. Hasil penelitian juga selaras dengn 
teori keagenan. Teori keagenan membahas 
tentang  hubungan antara agen dan 
prinsipal. Dalam hubungan keagenan 
terdapat perjanjian penting yang membahas 
tentang hubungan principal dan agen. 
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Dimana, (prinsipal)  memiliki kewenangan 
memerintahkan (agen) untuk melakukan 
dan membuat suatu keputusan terbaik bagi 
principal, dengan menggunakan ketentuan 
atas nama principal. Namun dari prinsipal 
memiliki kewenangan untuk membatasi 
kepentingannya, memberikan tingkat 
insentif yang layak kepada agen dan juga 
bersedia mengeluarkan biaya pengawasan 
untuk mencegah tindakan hazard  di dalam 
perusahaan. Adapun sebaliknya, teori 
keagenan menimbulkan asimetri informasi. 
Asimetri informasi terjadi karena adanya 
konflik antar kelompok, konflik antara 
pemilik dan manajer perusahaan. Manajer 
perusahaan memiliki kecenderungan lebih 
mementingkan kepentingan pribadi 
dibandingkan tujuan perusahaan. 
Pengaruh Indeks Trend Laba Bersih 
(ITRENDLB) terhadap Transfer pricing 

  Berdasarkan hasil  pengujian yang 
telah dilakukan variabel Indeks Trend Laba 
Bersih (ITRENDLB), menunjukan pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap keputusan 
melakukan praktik  transfer pricing. Hal ini 
ditunjukan dari nilai dari  t-hitung sebesar  -
2,491 dan nilai signifikansi  menunjukan 
angka 0,068 > 0,05  (lebih besar dari 0,05). 
Maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
ketiga ditolak. 

Sependapat dengan penelitian yang 
telah dilakukan (Indriaswari, 2017) dan (Ayu 
et al., 2017) bahwa mekanisme bonus 
secara signifikan tidak memiliki pengaruh 
pemicu praktik  transfer pricing. Keputusan 
untuk melakukan transfer pricing tidak 
disebabkan berdasarkan besarnya laba 
perusahaan, tentunya para direksi 
perusahaan telah membuat strategi dengan  
inovasi baru supaya bonus yang akan 
diperoleh bisa maksimal sehingga, 
kemungkinan para direksi untuk melakukan 
kecurangan praktik transfer pricing semakin 
kecil. (Refgia et al., 2016) juga menyatakan 
bahwa, mekanisme bonus tidak memiliki 
pengaruh terhadap tindakan transfer 
pricing.  Hal ini dikarenakan, pemilik 
perusahaan akan melihat kinerja yang telah 
dilakukan oleh direksi dalam mengelola 
perusahaan, sebagai pertimbangan untuk 
pemberian bonus. Biasanya pemilik 
perusahaan akan menilai kinerja yang telah 
dilakukan oleh para direksi dengan melihat 
laba secara menyeluruh.  

Pengaruh Firm Size (SIZE)  terhadap 
Transfer pricing 

Berdasarkan hasil  pengujian yang 
dilakukan, variabel Firm Size (SIZE) 
menunjukan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan transfer pricing. Hal ini 
ditunjukan dari nilai t-hitung sebesar 2,044 
dan nilai signifikansi  menunjukan 0,043 < 
0,05 (lebih kecil dari 0,05). Maka dapat 
dinyatakan hipotesis keempat diterima. Hal 
ini berarti bahwa Firm size dapat 
menentukan keputusan untuk melakukan 
transfer pricing pada suatu perusahaan.  

Perusahaan yang besar tentu akan 
memiliki sumber daya serta kesempatan  
lebih besar untuk melakukan tindakan  
transfer pricing. Sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakaukan oleh  (Hapsoro, 
2015) (Kusuma  dan Wijaya, 2017) dan 
(Saputra, 2020) mengonfirmasi  bahwa 
Firm Size dapat memiliki pengaruh 
terhadap keputusan melakukan transfer 
pricing. Firm size juga dapat mendorong 
terjadinya praktik manajemen laba. Praktik 
manajemen laba dilakukan oleh 
manajemen sebagai pemicunya karena, 
adanya aturan-aturan yang dapat 
meruggikan perusahaan seperti : peraturan 
perbankan, pajak, dan lain-lain.  

Dengan adanya peraturan tersebut, 
perusahaan yang berukuran kecil,  
dianggap lebih memiliki kecenderungan 
untuk  melakukan praktik transfer pricing. 
Praktik tersebut dilakukan perusahaan  
supaya dapat menunjukkan kinerja yang 
memuaskan dimata masyarakat 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 
maka diperoleh kesimpulan bahwa : 
Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap keputusan 
melakukan  transfer pricing, Tunneling 
incentive (TNC) memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap transfer pricing, 
Indeks Trend Laba Bersih (IRENDLB) 
berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap keputusan melakukan transfer 
pricing, Firm size  (SIZE) berpengaruh 
positif signifikan terhadap keputusan 
melakukan transfer pricing, pada 
perusahaan manufaktur yang telah terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode  
2017-2020.  
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 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Disarankan untuk 
penelitian selanjutnya supaya dapat 
mengganti jenis perusahaan yang lain 
misalnya (sektor pertanian, pertmbangan, 
properti, dsb) dan lebih spesifik lagi 
kategorinya, sehingga dapat membuktikan 
bahwa praktik transfer pricing dapat terjadi 
pada perusahaan apa saja dan menambah 
variabel lain tujuannya supaya,  dapat 
meningkatkan hasil Adjusted R2 Square.  
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